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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan gadget terhadap
perilaku temper tantrum pada anak usia 4-6 tahun di Desa Senuro. Metode yang

digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pemilihan subjek
penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap orang tua dan guru. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gadget berdampak cukup tinggi
terhadap perilaku tantrum anak, terutama karena sebagian besar anak menggunakan
gadget tanpa pengawasan orang tua. Durasi penggunaan gadget berkisar antara 2
hingga 5 jam per hari, rata-rata penggunaanya sejak umur 3-4 tahun dan perilaku
tantrum yang muncul meliputi menangis, marah, membanting barang, hingga
berteriak ketika keinginannya terhadap gadget tidak terpenuhi. Strategi yang
diterapkan oleh orang tua untuk mengatasi tantrum meliputi membujuk,
mengalihkan perhatian, memberikan batasan waktu, serta menyediakan aktivitas
alternatif seperti menggambar atau bermain di luar. Pengawasan dan keterlibatan
aktif orang tua terbukti penting dalam mendukung perkembangan emosional anak
dan mencegah ketergantungan terhadap perangkat digital sejak usia dini.

Kata Kunci : Anak Usia Dini, Gadget, Temper Tantrum
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ABSTRACT

This study aims to explore the impact of gadget use on temper tantrum behavior in
children aged 4—6 years in Senuro Village. The research method employed is
qualitative with a case study approach. Subjects were selected using purposive
sampling. Data collection techniques included interviews, observation, and
documentation involving parents and teachers. The findings reveal that gadget use
has a significant impact on children’s tantrum behavior, especially since most
children use gadgets without parental supervision. The duration of gadget use
ranges from 2 to 5 hours per day, with usage typically beginning at the age of 3 to
4 years. The tantrum behaviors observed include crying, anger, throwing objects,
and screaming when their demands for gadget use are not met. Strategies
implemented by parents to manage tantrums include comforting the child, diverting
their attention, setting time limits, and providing alternative activities such as
drawing or playing outside. Parental supervision and active involvement are
proven to be essential in supporting children’s emotional development and
preventing early dependence on digital devices.

Keywords : Early Childhood, Gadget, Temper Tantrum
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia mengalami
kemajuan yang sangat pesat. Berbagai inovasi terus bermunculan, mulai dari
penggunaan telepon koin hingga adanya telepon genggam atau gadget. Gadget tidak
hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga dilengkapi dengan berbagai
fitur seperti kamera, permainan serta akses internet. Penggunaannya pun tidak
terbatas pada orang dewasa saja, melainkan anak-anak juga sudah tebiasa

menggunakan perangkat elektronik tersebut.

Penggunaan gadget dalam durasi yang berlebihan akibat minimnya
pengawasan dari orang tua dapat memicu berbagai permasalahan, salah satunya
berkaitan dengan perkembangan emosi anak. Di masa kini, anak-anak yang
tenggelam dalam permainan gadget sering kali melupakan tanggung jawabnya,
seperti belajar berinteraksi sosial. Mereka menjadi kurang responsif terhadap
arahan orang tua, bahkan tak jarang menunjukkan sikap marah ketika perangkat

tersebut diambil.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Khoerunnisa Nur Fadilah (2024)
menunjukan penggunaan gadget yang berlebihan pada anak usia dini memiliki
dampak signifikan terhadap munculnya perilaku tantrum. Anak-anak cenderung
menunjukkan reaksi emosional yang meledak-ledak apabila keinginan mereka akan
gadget tidak terpenuhi. Hal ini menunjukkan adanya ketergantungan terhadap

perangkat tersebut.

Anak usia dini rentan mengalami tantrum karena pada tahap ini mereka
cenderung bersikap manja dan mengharapkan keinginannya selalu terpenuhi.
Meskipun tantrum merupakan hal yang normal dalam proses tumbuh kembang
anak, membiarkan perilaku ini berlanjut tanpa penanganan dapat berdampak negatif
pada perkembangan anak. Banyak perilaku bermasalah yang muncul pada masa

remaja atau dewasa sering kali dapat ditelusuri kembali ke masa kanak-kanak.
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Kebiasaan perilaku antisosial yang tidak ditangani sejak dini dapat terbentuk

menjadi pola yang sulit diubah (Ismyama, 2021).

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan orang tua yang memiliki anak usia
4-6 tahun, diketahui bahwa anak-anak mereka sudah mengenal dan menggunakan
gadget. Rata-rata durasi penggunaan gadget oleh anak-anak berkisar antara 30-1
jam per hari saat berada di rumah. Sebagian besar orang tua mengatakan bahwa
anak mereka mulai mengenal gadget sejak usia 3-4 tahun. Penggunaan gadget oleh

anak-anak lebih sering untuk bermain game dan menonton video di youtube.

Para orang tua mengungkapkan kekhawatirannya terhadap dampak dari
penggunaan gadget yang berlebihan. Anak-anak cenderung lebih sulit diatur, serta
menunjukkan perilaku tidak patuh terhadap perintah, seperti tidak mau makan saat
sedang asyik bermain gadget. Bahkan, beberapa anak menunjukkan respons
emosional yang berlebithan ketika gadget diambil atau saat dilarang
menggunakannya, seperti menangis, berteriak, atau marah. Kondisi ini semakin
diperparah oleh kebiasaan sebagian orang tua yang sengaja memberikan gadget
sebagai cara untuk menenangkan anak rewel atau menangis, tanpa menyadari

bahwa hal ini dapat memperkuat perilaku tantrum pada anak.

Temuan awal ini menunjukkan bahwa penggunaan gadget pada anak usia dini
memiliki potensi yang signifikan dalam mempengaruhi aspek perilaku, terutama
dalam hal regulasi emosi. Mengingat pentingnya masa usia 4-6 tahun sebagai
periode emas dalam perkembangan karakter dan emosi anak, maka diperlukan
perhatian khusus terhadap pola penggunaan gadget di usia tersebut. Oleh karena
itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai “Dampak Penggunaan
Gadget Terhadap Perilaku Temper Tantrum Pada Anak Usia 4-6 Tahun (Studi

Kasus Di Desa Senuro)”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah penelitian ini adalah Bagaimana Dampak Penggunaan Gadget terhadap

Perilaku Temper Tantrum pada Anak Usia 4-6 Tahun di Desa Senuro.
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1.3 Tujuan Penelitian

Menyesuaikan pada rumusan masalah di atas, maka dirumuskan tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui Dampak Penggunaan Gadget terhadap

Perilaku Temper Tantrum pada Anak Usia 4-6 Tahun di Desa Senuro.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun praktis.

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi pijakan bagi riset selanjutnya yang
relevan, baik dalam konteks pengembangan maupun dalam kajian empiris
yang mendalam.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.2.1 Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
dan pemahaman terkait bahaya penggunaan gadget bagi anak usia dini serta
dampak dari perilaku tersebut yang bisa mengakibatkan terjadinya temper
tantrum.

1.4.2.2 Bagi kepala desa atau pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan dalam menyusun program edukasi kepada masyarakat, khususnya

para orang tua, mengenai dampak penggunaan gadget pada anak usia dini.
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